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Berdasarkan,Kondisi Awal anak Usia 4-5
Tahun di TK AL-AMIN Kenjeran Surabaya yang
selama ini kemampuan bercerita_masih rendah
dan belum ada minat untuk mendengarkan cerita.
Peneliti mengadakan penelitian | dengan ‘tujuan
meningkatkan kemampuan bercerita di TK AL-
AMIN  Kenjeran Surabaya:’ Penelitian “ini
menggunakan metode penelitian Tindakan kelas
(PTK) yang disusun dengan prasiklus dan siklus
berulang, setiap siklus terdiri empat tahap, yaitu
Tindakan,
refleksi.Subjek penelitian ini adalah anak usia 4-5

Perencanaan, observasi dan
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tahun yang berjumlah 15 anak, 8 anak laki-laki
dan 7 anak Perempuan.

Hasil observasi setiap siklus nya meningkat
dengan terbukti persentase rata-rata mengalami
peningkatan. hasil prasiklus 13,3 % meningkat
80% di siklus II. Hasil penelitian tindakan kelas
yang di lakukan dua kali siklus dengan enam kali
pertemuan menunjukkan peningkatan dalam
indikator kemampuan menyimak cerita dengan
tenang, kemampuan merespon cerita dengan
menjawab  pertanyaan, dan kemampuan
menceritakan Kembali cerita yang di dengar
dengan menggunakan media Boneka tangan dari
prasiklus hingga tahap akhir penelitian Tindakan
kelas siklus II. misalkan prasiklus menyimak 20%
menjadi 80% atau meningkat 60% dari 3 anak
menjadi 12 Anak, aspek merespon cerita prasiklus
13,3% menjadi 80% meningkat 66,7% dari 2 anak
menjadi 13 anak, dan aspek menceritakan
Kembali dengan sederhana pada prasiklus 6,6 %
menjadi 86,6% atau meningkat 80% dari 1 anak
menjadi 13 anak.untuk nilai rata-rata yang di
peroleh pada siklus II pertemuan ke tiga adalah
80 % artinya 80% dari jumlah subjek
mendapatkan skor 4 (sangat baik) sesuai dengan
indikator keberhasilan. Dalam kegiatan bercerita
dapat memperluas perspektif dan proses berpikir
anak-anak. Hal ini terjadi karena bercerita
memungkinkan anak-anak memperoleh
pengalaman baru atau mengingat kembali
kejadian-kejadian yang pernah mereka alami.
Peneliti juga menambahan pengalaman baru
yaitu bercerita dengan media boneka tangan serta
di tambah dengan audio visual niscaya akan
meningkatkan kreatifitas dan wawasan anak-anak.
Pada saat yang sama pendekatan kognitif mereka
juga meningkat.

Hal ini sesuai dengan yang dilakukan oleh
penelititdalam melakukan kegiatan pembelajaran
pada siklus I/ pertemuan 2 dan Siklus II
menggunakan Media Boneka Tangan dan media

audio visual di TK AL-AMIN.

Kata kunci Kemampuan bercerita, Boneka

tangan.
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Abstract
ABSTRACT
IMPROVING STORYTELLING ABILITY IN
CHILDREN AGED 4-5 YEARS THROUGH
HAND PUPPLIES MEDIA IN AL-AMIN
KENJERAN KINDERGARTEN SURABAYA

Based on the Initial Conditions of 4-5 Year Old
Children in AL-AMIN Kindergarten
Surabaya, whose storytelling skills are still low and
there is no interest in listening to stories. The

Kenjeran

researcher conducted a study with the aim of:
AL-AMIN|
Kindergarten Kenjeran Surabaya. This study uses the
Classroom Action Research (CAR) method which is
arranged with a pre-cycle and repeated cycle, each cycle

improving  storytelling  skills  in

consists of four stages, namely Planning, Action,
Observation and Reflection. The subjects of this study
were 15 children aged 4-5 years, 8 boys and 7 girls.
The results of each cycle of observations increased as
evidenced by the average percentage increasing.

The results of the pre-cycle were 13.3%,
increasing by 80% in cycle 11.The results of the
Classroom Action research conducted twice in cycles
with six meetings showed an increase in indicators of
the ability to listen to stories calmly, the ability to
respond to stories by answering questions, and the
ability to retell stories heard using hand puppets from
the pre-cycle to the final stage of the Classroom Action

research cycle I1. for example, the pre-cycle listening
PENDAHULUAN

Anak usia dini sering disebut anak pra sekolah,
memiliki masa peka dalam perkembangannya, dan terjadi
pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap
merespon berbagai rangsangan dari lingkungannya. Masa
ini merupakan saat yang paling tepat untuk meletakkan
dasar pertama dan utama dalam mengembangkan
berbagai potensi dan kemampuan fisik, kognitif, bahasa,
seni, sosial emosional, spiritual, konsep diri, disiplin diri,
dan kemandirian.Pendidikan merupakan salah satu hal
yang penting untuk anak.

was 20% to 80% or increased by 60% from 3 children
to 12 children, the aspect of responding to pre-cycle
stories was 13.3% to 80% increased by 66.7% from 2
children to 13 children, and the aspect of retelling
simply in the pre-cycle was 6.6 % to 86.6% or
increased by 80% from 1 child to 13 children. for the
average value obtained in cycle I, the third meeting
was 80%, meaning that 80% of the number of subjects
got a score of 4 (very good) according to the success
indicator.In storytelling activities can broaden
children's perspectives and thinking processes. This
happens because storytelling allows children to gain
new experiences or recall events they have experienced.
Researchers also added new experiences, namely
storytelling with hand puppet media and added with
audio visuals will certainly increase children's
creativity and insight. At the same time, their
cognitive approach also increases. This is in accordance
with what the researchers did in conducting learning
activities in cycle I meeting 2 and Cycle 1I using Hand
Puppet Media and audio visual media at AL-AMIN

Kindergarten.

Keywords: Storytelling ability, Hand puppets.

Menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional berkaitan dengan
pendidikan anak usia dini tertulis pada Pasal 28 Ayat 1
yang © berbunyi ‘“Pendidikan Anak Usia Dini
diselenggarakan pada anak sejak lahir samapai dengan
usia enam tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk
mengikuti  pendidikan  dasar”.Menurut E.Mulyasa,
mengartikan anak usia dini sedang mengalami proses
tumbuh kembang yang sangat pesat sebagai individu,
bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan.

Mulgrave, (1954 : 16) Dalam Henry
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Guntur Tarigan. Berbicara adalah kemampuan
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata

kata untuk mengekspresikan, menyatakan atau
menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan.
Berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda

yang dapat didengar (audible) dan yang kelihatan
(visible). Dengan demikian, maka berbicara itu lebih
daripada hanya sekedar pengucapan kata-kata. Berbicara
adalah suatu alat untuk mengkomunikasikan gagasan
gagasan yang disusun serta dikembangkan sesuai denga
kebutuhan sang pendengar atau penyimak.

Berbicara juga termasuk pengembangan yang
merupakan salah satu bidang yang p sai oleh
anak usia dini. Pada masadni ana emerluka
berbagai rangsangan y. an
perkembangan bah , S an
pemberian rangsai ak
maka bahasa ana ptimal.
Madyawati(201
bahwa M, m kasi,
media bi ia
pembe
rangka
dapat
tkan
b
bersosialisasi d i
anak.
tangan, enarik pe
minat ana
watirannya

melalui boneka tangan
merasa takut dite

Kenyataan
peningkatan keterampilan be
Taman Kanak-Kanak belum
peningkatan keterampilan be
anak dalam berkomunikasi s
beberapa alasan, salah satu a
pembelajaran yang kurang di
perkembangan bahasa anak.
Berdasarkan permasalahan yang di temukan di TK AL-
AMIN ,peneliti tertarik untuk mencari solusi dengan
melakukan penelitian yang berjudul”’Meningkatkan
kemampuan bercerita pada anak usia 4-5 Tahun melalui
media Boneka tangan di TK AL-AMIN Kenjeran
Surabaya”

k-olok temannya.
1 lapangan
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METODE
Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian Tindakan
kelas ini sesuai dengan sifat penelitian adalah pendekatan
kualitatif karena pengumpulan data dalam bentuk narasi
dan memberi penafsiran terhadap hasil nya.penelitoian
diskriptif adalah penelitian yang di maksud kan untuk
menyelidiki keadaan,kondisi atau hal lain yang sudah di
sebutkan ,yang hasil nya di paparkan dalam bentuk
laporan penelitian(Arikunto,2010:3)

enelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun

pelajr 024-2025.rencana kegiatan penelitian ini
berlangs ma satu Bulan. Pelaksanaan penelitian
dakan ke kan dengan metode observasi dan
kumentasi sikl
SIL DAN P A
Berdasark il elitian pada
siklus,Siklu lu Peningkatan
ampuan B a sia ' 4-5 Tahun
gan medi a K -AMIN
jeran, ma h er tabel
apitulasi :
abel 4 il d
enin e ua a
sia alui an
lus ,Si II
Ko di il ulSi
ampu i rital 6, %
ngan Te
mpu pon _cerita|l3, %
engan
an( 6, %86,6%|
ita
didengar de ha
4 [Rata-Rata %]51,1% (80 %
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melalui kegiatan bercerita dengan media Boneka
Tangan ,mulai dari Prasiklus,siklus I dan Siklus II
Mengalami peningkatan.3 Aspek yang meningkat
adalah Mampu menyimak cerita dengan Tenang
meningkat 73,4 %,dari 6,6% menjadi 80%, Aspek
Mampu merespon
pertanyaan meningkat 26,5 % dari 53,5 menjadi
80%,Aspek Mampu menceritakan kembali cerita
at 33,

cerita dengan menjawab

yang didengar dengan sederhana menin
dari 53,3 menjadi 86,6 %

Pada
kegiatan bercerita

melal
ada beberap

pelaksanaa

hal yang pe
kemampuan pe
menciptakan
anak yang m
perhatic

pembe
dala
kurang

harapa
hasi
bercer
I yang
kegiatan
Bercerita yan membuat ana
anak kurang cerita dan kurang
fokus, kemudian p embuat pembelajaran
bercerita yang mengguna i
visual untuk menarik ana
fokus .

Pada pelaksanaan
peneliti melakukan perbai
pembelajaran melalui kegiatan bercerita dengan
menggunakan media boneka tangan dan vidio,
dengan harapan kegiatan pembelajaran
mendapatkan hasil yang optimal. Pada kegiatan di
siklus II, guru sudah mampu bercerita dengan

suara yang terdengar jelas serta menggunakan

kalimat yang mudah dipahami dan menggunakan
media boneka tangan. Kemudian anak- anak sudah
mampu menyimak cerita dengan tenang,merespon
cerita dengan pertanyaan sederhana , berpikir dan
mampu menceritakan kembalai isi cerita. Diskusi
berjalan lancar dan menyenangkan bagi anak-anak.
Anak-anak yang pada awalnya sering berkeliling
juga mulai tertarik dengan kegiatan bercerita
media boneka tangan secara sederhana
n bersama teman-temannya secara

siklus  1I
dicukupkan atau

roses

nuhi indikator
ndapat nilai 3
belajaran ada
anak
yang
etelah
Aspek

ang di denga
pengetahuan pese
kegiatan menyenangkan.

membangun
sains melalui
t Gormally (2012),
ik rcerita dengan kalimat sederhana
antara lain mengi
lid, uka

memahami ele

tifikasi pendapat ilmiah yang
usuran literatur yang efektif,
en desain penelitian dan
aknya terhadap

temuan/kesimpulan, memecahkan masalah
menggunakan cara ilmiah. Pendapat ini berkaitan
dengan kegiatan peneliti untuk meningkatkan
kemampuan bercerita dengan media boneka tangan
agar anak dapat berdiskusi dan memecahkan

masalah terhadap pengamatan mereka dikehidupan
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sehari-hari. Bercerita menjadi salah satu kegiatan
yang menunjang kemampuan berbicara anak usia
dini. Kegiatan bercerita merupakan pengetahuan
dan kecakapan dalam berbahasa yang mampu
mengidentifikasikan ~ pertanyaan, = memperoleh
pengetahuan yang baru, menjelaskan fenomena
ilmiah, dan mengambil simpulan fakta.

Kegiatan Bercerita dengan menggunakan‘
boneka tangan ini sesuai dengan pernyataan

Gordon (dalam Moeslichatoen, 2004:26) juga
berpendapat bahwa cerita berfungsi sebagai sarana

untuk menyampaikan warisan budaya dari satu era
ke era lainnya. cerita juga dapat berperan sebagai
wahana untuk berbagi nilai-nilai sosial. Hal ini
sejalan dengan upaya yang dilakukan oleh Guru
dan peneliti di TK AL-AMIN Kenjeran.Menurut
Bachri (2005: 11), Dalam kegiatan bercerita dapat
memperluas perspektif dan proses berpikir anak-
anak. Hal ini terjadi karena  bercerita
memungkinkan anak-anak memperoleh
pengalaman baru atau mengingat kembali kejadian-
kejadian yang pernah mereka alami. Peneliti juga
menambahan pengalaman baru yaitu bercerita
dengan media boneka tangan serta di tambah
dengan audio visual niscaya akan meningkatkan
kreatifitas dan wawasan anak-anak. Pada saat yang
sama pendekatan kognitif mereka juga meningkat.

|

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan pada
BAB 1V, maka dapat disimpulkan bahwa Pada
egiatan  bercerita ~dengan media  boneka

menggunakan Media Boneka Tangan dan medi

audio visual di TK AL-AMIN. . .
tangan,peneliti memberikan kesempatan kepada

anak untuk memberikan umpan balik atau bertukar
peran melalui media boneka tangan dengan teman
sekelompok nya ,dengan demikian peneliti dapat
mengetahui kemampuan anak bercerita mengalami
peningkatan.Hal ini terdapat pada perolehan siklus
I dan siklus II pada penelitian tindakan kelas

Gambar
MENINGKATKA AMPUAN BERCERITA

PADA ANAK USIA 4-5TAH ELAL
MEDIA BONEKA TA N -A
KENJERAN SURA

semester II bulan Februari-maret tahun ajaran
2024/2025. pada Penilaian aktivitas guru dan anak
pada siklus I meningkat pada siklus II menjadi
90% .kemudian penilaian terhadap peningkatan

SKRI

kemampuan Bercerita dengan media Boneka
Tangan pada siklus I dan siklus II adalah 46,6% dan
80%. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
melalui kegiatan Bercerita dengan media Boneka
Tangan dapat meningkatkan kemampuan Bercerita
pada Anak usia 4-5 Tahun. Sehingga kegiatan
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pembelajaran pada penelitian ini dapat dikatakan = Anggaraeni, H.,, Manik, N., & Taufiqurrahman, A.

berhasil ~karena telah mencapai indikator (2023). Analisis Faktor Kesulitan Membaca
keberhasilan lebih dari 80%.Dalam kegiatan Pemulaan pada Siswa Kelas I Jurnal
Pendidikan, 2(5), 89-96.

bercerita dapat memperluas perspektif dan proses https:/ /iurnal.anfa.co.id/

. index.php/seroja/article/view /582
memungkinkan anak-anak memperoleh  Ariska, T. (2018). Pengaruh Metode Bercerita
pengalaman baru atau mengingat kembali kejadian- | Terhadap Kemampuan BerbahasaAnak Di

berpikir anak-anak. Hal ini terjadi karena bercerita

kejadian yang pernah mereka alami. Peneliti juga PAUD Sahabat Desa Padang Pelasan

menambahan pada siklus II, yaitu bercerita dengan atan Air PeriukKabupaten Seluma.

media boneka tangan serta di tambah dengan audio R.ep iy IAIN Bengkulu. )

. . . oo ryani, S., ana, R, & 7o din, M. (2021).
visual niscaya akan meningkatkan kreatifitas da Media Vi KKeterampilan
wawasan anak-anak. Pada saat yang sama Menyima a o minar Nasli)on al

pendekatan kognitif mereka juga meningkat.Hal ini Pendidika NI 3(3), 266-270.
sesuai dengan yang dilakukan oleh peneliti dalam https: .unma.ac.id
melakukan kegiatan pembelajaran pada siklus I index.phy kip |
zani, M., &
Keterampi
Tangan T
Kanak-
Tahun
Educe
https
A 7 ah,

Me

pertemuan 2 dan Siklus II menggunakan Media

Boneka Tangan dan media audio visual di TK AL-
AMIN.
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